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ABSTRAK

OrganisasiKesehatan Dunia (WHO)menyatakan bahwa COVID-19 merupakan
pandemiyangterjadidiseluruhdunia.JumlahkasusCovid-19yangterusmeningkat
setiap harinya telah menjadipermasalahan dunia yang serius dan tidak boleh
disepelekan.Perlu diadakan sosialisasidan tindakan dalam mempromosikan
kesehatan yang gencarsehingga terjadiperubahan pada kognitif,afektifdan
psikomotormasyarakatdalam pencegahanCOVID-19.Remajaadalahindividuyang
mampumenerimainformasidengancepatdanmenggunakancarayangberbeda-
beda.Makadariitu,perlukitaketahuicaraapayangpalingtepatagarremajadapat
memperoleh pengetahuan dengan maksimal.Tujuan penelitian inidikarenakan
semakinmaraknyapenyebaranCOVID-19danketidakpatuhanmenggunakanmasker.
Penelitianinimerupakanjenispenelitiankuantitatifdengandesaindeskriptifanalitik.
Desainpenelitianyangdigunakanadalahpenelitiansurveidanlembarangketyang
dipergunakanpenelitimemakaigoogleform untukmengetahuijumlahsiswayang
berhubungandengantingkatpengetahuandankepatuhanterhadap penggunaan
maskeruntukmencegahvirusCOVID-19.Hasilanalisisyangdidapatmenggunakan
ujistatistikchi-squaredenganbantuanSPSSdiperolehnilai(p-value)0,02nilaip-
valuelebihkecildariα0,05menunjukkanadanyahubunganyangsignificantantara
tingkatpengetahuan remaja dengan kepatuhan penggunaan maskerdiSMA
PerguruanAdventSalemba.

KataKunci:Kepatuhan,Pengetahuan,Masker

ABSTRACT

WorldHealthOrganisation(WHO)statesthatCOVID-19isapandemicthatoccurs
worldwide.ThenumberofCovid-19caseswhichcontinuestoincreaseeverydayhas
becomeaseriousworldproblem andshouldnotbeunderestimated.Thereneedsto
besocializationandactioninpromotinghealththatisintensesothatthereare
changesinthecognitive,affectiveandpsychomotorcommunitiesinpreventing
COVID-19.Adolescentsareindividualswhoareabletoreceiveinformationquickly
andusedifferentways.Therefore,weneedtoknow whatisthemostappropriate
waysothatteenagerscangetmaximum knowledge.Thepurposeofthisstudyis
duetotheincreasingspreadofCOVID-19andnon-compliancewithwearingmasks.
Thisresearchisatypeofquantitativeresearchwithananalyticdescriptivedesign.
Theresearchdesignusedwassurveyresearchandquestionnairesheetsthatwere
usedbyresearchersusinggoogleform tofindoutthenumberofstudentsrelatedto
thelevelofknowledgeandcompliancewiththeuseofmaskstopreventtheCOVID-
19virus.Theanalysisresultsobtainedusingthechi-squarestatisticaltestwiththe
helpofSPSSobtainedavalue(p-value)of0.02,thep-valueissmallerthanα0.05,
indicatingasignificantrelationshipbetweenthelevelofadolescentknowledgeand
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compliancewiththeuseofmasksinHighSchoolAdventistofSalemba.

KeyWord:Knowledge,Mask,Obidience
PENDAHULUAN

Pendidikan kesehatan
merupakan suatu tindakan, baik
secarapribadiataupunkolektifdalam
proses membantu seseorang dalam
mengambilkeputusansesuaidengan
pengetahuan yang dimiliki untuk
membawa pengaruh bagikesehatan
dirinyaataupunoranglain(1).

Larry Green dkk,berpendapat
bahwa pendidikan kesehatan adalah
gabungan dari pengalaman dalam
belajar yang dibentuk agar
memudahkan adaptasi sukarela
terhadap perilaku kondusif bagi
kesehatandenganmenjalankangaya
hidupsehatsepertitidurselama8jam
sehari,olahragayangrutin,meminum
airputihsekitar8gelasdalamsehari,
mengkonsumimakanan bergizi,dan
menghindariminuman keras dengan
harapanmanusiadapatdijauhkandari
segalabentukpenyakit(1).

Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO)menyatakanbahwaCOVID-19
merupakan pandemiyang terjadidi
seluruh.JumlahkasusCovid-19yang
terusmeningkatsetiap harinyatelah
menjadi permasalahan dunia yang
seriusdantidakbolehdisepelekan.

Virus ini dapat menginfeksi
setiap orang dengan tidak
memandang umur ataupun jenis
kelamin bahkan sudah dikategorikan
sebagaipandemi.PandemiCOVID-19
munculpadasaatvirusinimenyebar
darisatu penderita ke orang yang
lainnya dengan cepatyang disertai
dengan gejala sepertidemam tinggi,
batuk kering atau berdahak,sesak
nafas, penderita mengalami tidak
nafsu makan dan lemas.Tindakan
protokolkesehatan yang ditetapkan

olehWHOdanKementerianKesehatan
RI susah untuk diterapkan jika
masyarakat belum diberikan
pengetahuan,sikapdanketerampilan
yangbaikdalam pelaksanaannya.

KasusCovid-19diduniaterus
bertambahdariharikehari.Datapada
tanggal 20 September 2020,total
kasusCovid-19diduniasebanyak30,9
juta kasus dengan dengan jumlah
kasus meninggalsebanyak 960.830
orang. Negara Amerika merupakan
negaratertinggidengankasusCovid-
19 dengan jumlah kasus positif
sebesar6.966.356orangdanjumlah
kematian sebanyak 203.822 orang.
Sama halnya dengan diIndonesia,
dimanajumlahpenderitayangpositif
pada tanggal yang sama adalah
240.687 orang dengan kasus
meninggalsebesar9.448orang(2).

Telahditemukan937.976kasus
COVID-19 yang dilaporkan dari203
negara diseluruh dunia pada awal
April 2020, besertadengan 47.279
kasuskematian.PadaBulanApril2020,
Indonesia mendudukijumlah kasus
dankematianyangbesardalam wabah
COVID19, sehingga dibutuhkan
strategipencegahansupayapenyakit
yanglebihparahtidakmenyebarluas
(3).

Untuk itu, perlu diadakan
sosialisasi dan tindakan dalam
mempromosikankesehatanyanglebih
sering sehingga terjadi perubahan
padakognitif,afektifdanpsikomotor
masyarakat dalam mengambil
tindakan dalam membantu
pencegahanCOVID-19.

BadanKesehatanDunia(WHO)
telah mendorong pemerintah di
seluruh dunia untuk menganjurkan
masyarakatnyamemakaimaskernon
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medis dalam situasidan keadaan
tertentuterutamasaatCOVID-19.Hal
tersebutmerupakan sebagaibagian
daripendekatankomprehensifdalam
mencegahpenyebaranCOVID-19(4).

JalurutamapaenularanCovid-
19adalahmelaluidropletataualiran
udarayangterdapatkandunganvirus
dimanahalinimemilikidayapenularan
tinggi,maka sangat penting untuk
mengontrolsumberinfeksisaatmasa
pandemicini(5).

Dalam rangka mencegah dan
mengendalikan penyebaran penyakit-
penyakitvirussaluranpernapasandan
termasuk COVID-19, maka upaya
komprehensif yang dapatdilakukan
adalah dengan menerapkan
penggunaanmasker.Jikapenggunaan
maskerdapatdilakukandenganbaik,
kita dapat melindungi orang yang
sehatataupun orang yang terinfeksi
dalam mencegah penularan lebih
lanjut(6).

Tingkat pengetahuan adalah
hasil proses sensori dari rasa
keingintahuanpadamatadantelinga
terhadap suatu objek.Pengetahuan
termasukdomainyangpentinguntuk
membentuk suatu perilaku yang
terbuka atau open behaviour.
Pengetahuan memiliki peran yang
penting dalam membentuk suatu
perilakuyangbaikkarenapengetahuan
dapatmembentukkepercayaandalam
mempersepsikan kenyataan, serta
menjadialas an setiap orang dapat
mengambil keputusan dan
menentukan perilaku atau sikap
terhadap objek yang ditentukan,
sehingga akan mempengaruhi
seseorang dalam berperilaku.
Pengetahuanuntukpenderitatentang
pencegahan virus Covid-19 dengan
kepatuhan dalam menggunakan
maskermemilikiperan penting juga

dalam mencegah kasus initerulang
kembali.Penderitaharusmengetahui,
memahamidan mempelajarisegala
informasimengenaipenyakitCovid-19
sepertitanda dan gejala,penyebab,
dan penatalaksanaannya (2).
Pengetahuan berhubungan erat
dengankeputusanyangakandiambil
seseorang, karena dengan
pengetahuan yang dimiliki dapat
menjadilandasandalam menentukan
pilihan.

Kepatuhan dapatdidefisinikan
sebagaitindakan yang positifyang
ditunjukkan kepada masyarakat
sepertisaat menggunakan masker.
Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhiseseorangagarpatuh,
seperti pengetahuan, motivasi,
persepsi,dankeyakinandalam usaha
untuk mengontrol dan mencegah
penyakit, pengaruh lingkungan,
kualitasdarisuatuinstruksikesehatan,
dan kemampuan dalam mengakses
sumber-sumber. Ketidakpatuhan
merupakan sejalan atau tidaknya
gambaran perilaku seseorang atau
pemberi asuhan dengan promosi
kesehatan yang direncanakan
(rencanaterapeutik)yangmerupakan
persetujuan antara orang tersebut
dengan pihak professional layanan
kesehatan(2).Sikapyangsadardalam
patuh terhadap peraturan adalah
modal utama dalam menghasilkan
sikapyangpositifdanproduktif,positif
dimana seseorang itu sadar akan
tujuanyangakandicapai,danproduktif
yangberartiselalumelakukankegiatan
yang bermanfaat (7). Kepatuhan
masyarakat dalam menggunakan
masker sangat berpengaruh dalam
menentukan hasildariusaha dalam
mengurangipenyebaranCOVID-19(8).

Renyang usia remaja
merupakan masa transisi yang
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diakibatkan karena proses
pertumbuhan, perkembangan, dan
perubahan baik secara biologis dan
psikologis.Perubahan biologis yang
terjadipada remaja adalah tumbuh
dan berkembangnya seks primer
sedangkan untuk perubahan
psikologisadalahdenganberubahnya
sikap,sering mengalamiperubahan
perasaan,dan naik turunya emosi.
Remajaadalahindividuyangmampu
menerimainformasidengancepatdan
menggunakancarayangberbeda-beda.
Maka dari itu, perlu kita dapat
menemukansuatulangkahyangpaling
efektifagarremajadapatmemperoleh
informasi yang aktual dan
meningkatkan pengetahuan dengan
maksimal(9).

Penelitian inibertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan
pengetahuan remaja dengan
kepatuhan dalam menggunakan
maskerguna mencegah penyebaran
COVID-19.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan desain
deskriptif analitik.Desain penelitian
yang digunakan adalah penelitian
survei,yaitu dengan mengumpulkan
informasiataurespondenatausampel
dari satu populasi menggunakan
lembar angket sebagai alat
pengumpulandata.

Lembar angket yang
dipergunakanpenelitimemakaigoogle
form sebagaimanauntukmengetahui
jumlah siswa yang berhubungan
dengan tingkat pengetahuan dan
kepatuhan terhadap penggunaan
maskeruntukmencegahvirusCOVID-
19.Sedangkanangketberisitentang
sejumlahpertanyaanataupernyataan
yangharusdijawabolehresponden.

Populasidalam penelitian ini
adalah siswa dan siswikelas XIIdi
SMAAdventSalembayangberjumlah
55 orang. Pemilihan tehnik
pengambilansampelpadapenlitianini
menggunakansampeljenuhatautotal
sampling, dimana semua anggota
populasidijadikan sebagaisampel.
Jadi sampel dalam penelitian ini
adalahseluruhsiswadansiswikelas
XII SMA Advent Salemba yang
berjumlah 55 orang.Variabeldalam
penelitian iniada 2 yaitu variabel
bebas pengetahuan remaja dan
variabel terikat kepatuhan
menggunakanmasker.

Proposal penelitian ini telah
lulusetikdariKEPKFIKUNAIdengan
nomorsuratlayaketikNo.138/KEPK-
FIK.UNAI/EC/II/21

Analisa data untuk mengukur
hubungan kedua variable dengan
menggunakan korelari Spearman
Rho.UjiSpearman Rho dipilih karena
distribusidatapadapenelitianinitidak
normal.

HASILDANPEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Reponden
BerdasarkanUmur

Umur Frekuensi(n) Presentasi
(%)

16 2 3.6

17 38 69.1

18 14 25.5

20 1 1.8

Total 55 100.0

Berdasarkan tabel1 distribusi
umur dapat diketahui bahwa
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responden terbanyak adalah remaja
berumur17tahun(69,1%).

Tabel 2. Distribusi Responden
BerdasarkanJenisKelamin

Jenis
kelamin

Frekuensi
(n)

Presentasi
(%)

Laki-Laki 24 43.6

Perempuan 31 56.4

Total 55 100.0

Berdasarkan tabel2 distribusi
respondenjeniskelaminlebihbanyak
berjenis kelamin perempuan remaja
yangberjumlah31(56,4%)danlebih
sedikit berjenis kelamin laki-laki
remajayangberjumlah24(43,6%).

Tabel 3.Distribusi Resonden
BerdasarkanPengetahuanRemaja

Pengetahuan Frekuensi
(n)

Presentasi
(%)

Pengetahuan
Kurang

4 7.3

Pengetahuan
Sedang

15 27.3

Pengetahuan
Baik

36 65.5

Total 55 100.0

Berdasarkan tabel3 distribusi
pengetahuan remaja didapatkan
bahwa 65,5% responden memiliki
pengetahuan baik mengenaiCOVID
19.Pengetahuandapatmenjadidasar
seseorang untuk yakin dan percaya
dalam berperilakudanbisajugauntuk
tidak berperilaku. Perilaku yang
didasaridengan pengetahuan akan
berlangsung lebih lama dan
berkembang daripada perilaku yang
tidakdidasaridenganpengetahuan(10).

Pengetahuanbaikdantidakbaik
seseorang dapat memberikan

pengertian dari penilaian perilaku
kepatuhanseseorang(6).

Tabel 4. Distribusi Kepatuhan
PenggunaanMasker

Kepatuhan Frekuensi
(n)

Presentasi
(%)

Patuh 52 94.55

TidakPatuh 3 5.45

Total 55 100.0

Berdasarkan tabel4 distribusi
kepatuhan penggunaan maskeroleh
remaja didapatkan sebagian besar
remaja patuh menggunakan masker
dengan 52 responden (94,55%)dan
sisanya tidak patuh menggunakan
maskerdengan3responden(5,45%).
Ketidakpatuhan yang terjadi
disebabkan karena adanya faktor
pengetahuan. Adanya faktor-faktor
yang mempengaruhi kepatuhan
tergantung pada banyak faktor,
termasuk pengetahuan, motivasi,
persepsi, dan keyakinan terhadap
upayapengontrolan dan pencegahan
penyakit,variabllingkungan,kualitas
intruksikesehatan,dan kemampuan
mengaksessumberyangada(11).

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan
Remaja dengan Kepatuhan
PenggunaanMasker.

Variabel p-value Keeratan
Hubungan

Pengetahuan

Kepatuhan

0,02 0,404

Hasil analisis yang didapat
menggunakan uji statistik chi-
squaredenganbantuanSPSSdiperoleh
nilai(p-value)0,02nilaip-valuelebih
kecildariα0,05menunjukkanadanya
hubunganyangbermaknadiantaradua
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variable yaitu tingkat pengetahuan
remajadengankepatuhanpenggunaan
masker diSMA Perguruan Advent
Salemba.Dengankeeratanhubungan
0,404 yang dapat diartikan bahwa
hubungan antara kedua variable
sedang.Hasildaripenelitianinisama
jugadenganpenelitianyangdilakukan
olehSuryaningnormadkk(2009),yang
dimana variabel pengetahuan
memberikanpengaruhyangsignifikan
terhadapperilakukepatuhan(12).

Remaja juga bagian dari
masyarakat yang tidak boleh kita
sepelekan terutama dalam upaya
mencegahpenularanvirusini.Protokol
kesehatan yang diterapkan sangat
bermanfaatuntukmemutuskanmata
rantaipenyebaran Covid-19 terutama
padaremajayang sering mengalami
perubahansikap,sehinggakelompok
usia remaja perlu kita berikan
pemahaman dan pengetahuan yang
baik. Maka dari itu, tujuan dari
penelitianiniadalahuntukmengetahui
danmengukurhubunganpengetahuan
remaja tentang Covid-19 dengan
kepatuhan dalam menerapkan
protokol kesehatan sebagai upaya
pencegahan penularan Covid-19 (13).
Berbagaifaktoryang mempengaruhi
pengetahuanseseorang,yaituseperti
tingkat pendidikan, umur,
pekerjaan,pengalaman, minat,
lingkungan dan informasi yang
diperoleh. Hal ini dapat
dilatarbelakangiolehusiamudayang
memilikidayatangkapakaninformasi
lebih baik.Selain itu,dariinformasi-
informasiyangsudahbanyaktersebar
dimediaelektonikdaninternet,serta
kemudahan dan kemampuan yang
dimiliki dalam mengakses internet
membuatremaja lebih mudah untuk
mengakses berbagai informasi
mengenaiCovid-19(12).

Notoatmodjo (2003),
mengatakan untuk mencapaisuatu
sikapmenjadiperilakumakaperlunya
faktor pendukung seperti aturan-
aturanataupunpengawasan.Namun,
suatu sikap yang baikbelum tentu
membawahasilyangbaikpula,sikap
bukanmerupakansuatutindakanatau
aktivitas, melainkan tujuan dari
tindakansuatuperilaku(10).

Banyak faktor yang
mempengaruhi tingkat kepatuhan,
sepertipengetahuan,motivasiserta
dukungan dari keluarga. Seorang
remaja yang mengalami
perkembangan fisik, mental dan
kognitifyangsangatbagusdancepat,
membutuhkan adanya dukungan
keluarga untuk mempersiapkan
merekadiusianyayangmasidini(U.S.
Department of Health and human
Services,2018;Youth.Gov,n.d.).

KESIMPULAN

Berdasarkanhasilpenelitiandan
pembahasan dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan remaja dengan
kepatuhanpenggunaanmaskerdalam
upayapencegahanCOVID-19diSMA
Perguruan Advent Salemba. Kasus
COVID-19diIndonesiaterlebihdiibu
kota yang terus bertambah dan
semakin banyak menujukkan masih
perlunya pencegahan dalam
menangani kasus ini. Adaptasi
KebiasaanBaru(AKB)harusdilakukan
dengan konsisten mulai dari
penggunaan masker ketika berada
diluarrumah,menjaga jarak dengan
oranglain,rajinmencucitanganatau
membawa hand sanitizer ketika
beradadiluarrumah,tidakmelakukan
kontakfisikyangsering,meningkatkan
daya tahan tubuh dengan makan-
makanan yang bergizidan olahraga,
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sertaistirahatyangcukup.Penerapan
new normaljuga harus tetap dalam
pengawasan, oleh karena remaja-
remajabelum termasukgolonganyang
prioritas dalam mendapatkan
vaksinasisehinggaperlupengawasan
extra agar tetap menjaga protokol
kesehatan, salah satunya tetap
menggunakan masker ketika
berpergianatauberadadiluarrumah.
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